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ABSTRAK 

UJI EFEK ANTIPIRETIK FRAKSI N-BUTANOL EKSTRAK ETANOL 

BATANG BROTOWALI (TINOSPORA CRISPA (L.) MIERS) PADA 

TIKUS PUTIH 

 

Hesty Trisnianti Burhan 

2443008154 

 

Telah dilakukan penelitian mengenai uji efek antipiretik fraksi n-butanol 

ekstrak etanol batang brotowali (Tinospora crispa (L.) Miers) pada tikus putih. 

Penelitian ini bertujuan untuk menguji efek antipiretik fraksi tersebut dengan 

menggunakan pepton sebagai induktor sehingga terjadi demam pada tikus putih 

dan untuk pengukuran demamnya menggunakan termometer rektum digital. 

Dalam penelitian ini dibuat fraksi n-butanol ekstrak etanol batang brotowali 

dengan pemberian dosis berdasarkan penelitian yang telah dilakukan oleh 

Higashino (1992). Pada penelitian ini digunakan tikus putih jantan (Rattus 

norvegicus) galur Wistar sebanyak 25 ekor yang dibagi dalam 5 kelompok 

(kelompok kontrol negatif, 3 kelompok perlakuan, dan kelompok pembanding). 

Setiap hewan didemamkan terlebih dahulu dengan penyuntikan pepton 5% 

(b/v) secara subkutan. Kelompok kontrol negatif diberikan PGA 3% tanpa 

bahan aktif secara oral, tiga kelompok diberi fraksi n-butanol ekstrak etanol 

batang brotowali dengan dosis 2,5; 5; dan 10 mg/kg BB 
 
secara oral, dan 

kelompok terakhir sebagai pembanding diberi parasetamol dengan dosis 45 

mg/kgBB. Setiap hewan coba diukur suhu rektalnya setiap 30 menit selama 4 

jam yang kemudian data tersebut diolah untuk dihitung persen penurunan suhu 

tubuh.  Perhitungan statistik dilakukan dengan uji anava. Hasil yang didapat, 

disimpulkan bahwa fraksi n-butanol ekstrak etanol batang brotowali dosis 2,5; 

5; dan 10 mg/kg BB
 
memiliki efek antipiretik,  dosis 2,5 mg/kg BB memiliki 

efek antipiretik sebesar 2,05%, dosis 5 mg/kg BB memiliki efek antipiretik 

sebesar 2,26%, serta efek yang paling besar ditunjukkan pada dosis 10 mg/kg 

BB yang hampir setara dengan efek antipiretik parasetamol yang memberikan 

rerata persen penurunan suhu tubuh sebesar 2,52%. Tidak ada hubungan yang 

linear antara peningkatan dosis dengan peningkatan efek antipiretiknya. 

 

Kata-kata kunci: batang brotowali, Tinospora crispa (L.) Miers, demam, 

fraksi n-butanol ekstrak etanol, tikus putih, antipiretik 
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ABSTRACT 

 

EVALUATION OF ANTIPYRETIC EFFECT OF N-BUTANOL 

FRACTION OF ETHANOLIC EXTRACT OF BROTOWALI STEMS 

(TINOSPORA CRISPA (L.) MIERS) IN ALBINO RATS 

 

Hesty Trisnianti Burhan 

2443008154 

 

Antipyretic effect of n-butanol fraction of ethanolic extract of brotowali stems 

(Tinospora crispa (L.) Miers) in albino rats was studied. This research was 

aimed to test the effects of antipyretic of the fraction using peptone as inducer 

and rectum digital thermometer as antipyretic measurement device. In this 

study n-butanol fraction was made where dose administered was based on the 

study by Higashino (1992). In this study 25 male albino rats of wistar strain 

(Rattus norvegicus) were used divided into 5 groups (negative control group, 3 

experimental groups and positive control group). Each animal was induced with 

5% w/v peptone subcutaneously. Negative control group was administered 

PGA 3% without active ingredient orally, the three groups were administered a 

dose of n-butanol fraction of ethanolic extract of brotowali stems 2.5, 5, and 10 

mg/kg BW per oral, and the last group as positive control was administered 

paracetamol 45 mg/kg BW. Each rectal rat temperature was measured every 30 

minutes for four hours and the data was used to calculate the decreasing 

percentage of body temperature. Statistical analysis was performed by anova. It 

was concluded that the n-butanol fraction of the ethanolic extract of brotowali 

stems at the dose of 2.5, 5, and 10 mg/kg BW 
 
had antipyretic effect, where 2.5 

mg/kg BW 
 
had antipyretic effect as much as 2.05%, the dose of 5 mg/kg BW 

 

had antipyretic effect as much as 2.26%, and the highest effect was shown at 

dose of 10 mg/kg BW, which was nearly equal with the mean of paracetamol 

decreasing percentage of body temperature 2.52%. There was no linear 

correlation between the increasing dose and the increasing antipyretic effect. 

 

 

Key words:  brotowali stems, n-butanol fraction of ethanolic extract, 

albino rat, antipyretic, Tinospora crispa (L.) Miers 
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